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ABSTRAK
Kepadatan penduduk mengakibatkan kualitas penduduk menurun dibidang pendidikan, kesehatan, pendapatan maupun pekerjaan. Kepadatan penduduk dikarenakan kelahiran tidak terencana, semakin tinggi angka kelahiran maka semakin padat penduduk. Untuk membatasi angka kelahiran semakin tinggi sehingga diperlukan program keluarga berencana. Tujuan penelitian untuk mengetahui dekokta akar putri malu efektif sebagai antifertilitas.
Jenis penelitian eksperimental, yaitu melakukan uji dekokta akar putri malu mempengaruhi panjang siklus estrus sebagai antifertilitas. Rancangan penelitian acak lengkap dengan menggunakan tikus putih betina galur wistar 5 kelompok dengan 5 ulangan. Kelompok kontrol negatif diberikan aquadest, kontrol positif diberikan pil KB, P1 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 100 mg/kg BB, P2 diberikan dosis 200 mg/kg BB, dan P3 diberikan dosis 300 mg/kg BB. Pemberian dilakukan secara oral sekali sehari selama 15 hari. Pengamatan dilakukan setiap hari jam 08.00 WIB dengan apus vagina. Data terlebih dahulu diuji Analisis Varians (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Hasil penelitian dekokta akar putri malu mempengaruhi panjang siklus estrus tikus. Dosis yang dianggap efektif sebagai antifertilitas sesuai kontrol positif yaitu didapat pada dosis 300 mg/kg BB.
Kesimpulan dekokta akar putri malu (Mimosa pudica Linn.) efektif (berpotensi) sebagai antifertilitas.
Kata kunci : dekokta, akar putri malu, antifertilitas 
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ABSTRACT

Population density causes a decrease in the quality of education, health, income and employment. Population density due to unplanned births, the higher the birth rate, the higher the population density. To limit the birth rate, a family planning program is needed. The purpose of this study was to determine the effect of the root of Putri Malu as antifertility.

This research is an experimental study, which is a test of the effect of the root of Putri Malu on the length of the estrus cycle as antifertility. This study used a completely randomized design using female white rats of the wistar strain, divided into 5 groups with 5 repetitions. The negative control group was given aquadest, the positive control was given birth control pills, P1 was given decocta roots of putri malu at a dose of 100 mg/kg BW, P2 was given a dose of 200 mg/kg BW, and P3 was given a dose of 300 mg/kg BW. The decocta is given orally, once and a day for 15 days. Observations were made every day at 08.00 accompanied by vaginal smears. The data were tested by Analysis of Variance (ANOVA), and continued with the Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Through the results of the study, it was found that the root decocta of Putri malu could affect the length of the rat's estrous cycle, and the dose that was considered effective as antifertility according to the positive control was a dose of 300 mg/kg BW.

Conclusion: decocta root of putri malu (Mimosa pudica Linn.) is effective or potential as antifertility.
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: decocta, roots of shy daughter, antifertility
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara berkembang, salah satu masalah yang dihadapi negara berkembang adalah kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk dapat mengakibatkan kualitas penduduk menurun dibidang pendidikan, kesehatan, pendapatan maupun pekerjaan (Triyastuti dkk., 2019). Kepadatan penduduk juga mengakibatkan peningkatan kebutuhan lahan untuk tempat tinggal, peningkatan kebutuhan jumlah pangan, udara yang semakin tercemar, ketersediaan air bersih semakin berkurang, dan pencemaran lingkungan (Ridwan dkk., 2021). Kepadatan penduduk dikarenakan kelahiran yang tidak terencana (Sabiq dkk., 2021). Semakin tinggi angka kelahiran maka semakin padat jumlah penduduk. Untuk membatasi angka kelahiran yang semakin tinggi sehingga diperlukan adanya program keluarga berencana.
Definisi keluarga berencana menurut WHO merupakan tindakan yang membantu individu/pasutri untuk mendapatkan objektif-objektif tertentu, seperti mengatur interval diantara kehamilan, mendapatkan kelahiran yang diinginkan, menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, dan menentukan jumlah anak dalam keluarga. (Rahayu, 2017). Salah satu cara mengatur interval diantara kehamilan adalah menggunakan kontrasepsi. Kontrasepsi bertujuan untuk menjarangkan kehamilan, menunda kehamilan dan mengakhiri kesuburan. Jenis dari kontrasepsi ada banyak dan memiliki manfaat dan kekurangan tersendiri (Sukarni dkk., 2013 dalam Susanti dkk., 2020).
Menurut Hartanto (2010) dan Sety (2017), kontrasepsi hormonal memiliki efek samping yang sering terjadi yaitu terganggunya siklus menstruasi. Efek samping yang dimaksud yaitu Amonorrhea (berhenti menstruasi) paling sering terjadi sebesar 30%, menorarghia (darah haid keluar lebih banyak dari biasanya) sebesar 35%, dan juga dapat terjadi spotting (timbul bercak darah diluar siklus mentruasi) sebesar 35%. Terdapat efek samping lain yang kecil kemungkinan terjadi seperti berat badan bertambah (17%), sakit kepala (10%), dan mual (8%) (dalam Putri dkk., 2021). Mengingat efek samping ditimbulkan dari penggunaan kontrasepsi hormonal maka diperlukan untuk melakukan penelitian kontrasepsi yang berasal dari bahan alam.
Penelitian bersumber bahan alam menggunakan akar putri malu sebagai antifertilitas telah dilakukan pada tikus betina dalam bentuk ektrak metanol dengan dosis 300 mg/kg BB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ektrak akar putri malu dapat memperpanjang siklus estrus dengan peningkatan yang signifikan dalam durasi fase diesterus (Sharma dkk., 2013). Pembuatan ektrak metanol lebih rumit untuk di lakukan oleh masyarakat diperlukan pencarian metode pembuatan antifertilitas yang lebih mudah, salah satunya metode dekokta.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Uji Efektivitas Dekokta Akar Putri Malu Sebagai Antifertilitas”.
1.2. Rumusan Masalah
Apakah dekokta akar putri malu efektif sebagai antifertilitas?
1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dekokta akar putri malu efektif sebagai antifertilitas.
1.4. Manfaat Penelitian

a. Untuk memberi informasi kepada masyarakat bahwa dekokta akar putri malu efektif sebagai antifertilitas.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan penyari tertentu. Ektraksi bertujuan untuk menarik semua komponene kimia yang terdapat dalam simplisia. Ekstraksi didasarkan pada perpindahan massa komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Hambali dkk., 2014). Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dalam pelarut cair (Fajarullah dkk., 2014). Ekstraksi adalah suatu cara untuk menarik satu atau lebih zat dari bahan asal dengan menggunakan pelarut. Tujuan utama ekstraksi ini adalah untuk mendapatkan atau memisahkan sebanyak mungkin zat-zat yang memiliki khasiat pengobatan (Tandah, 2016). Ektraksi pada sediaan herbal dapat dibuat dengan cara infusa, dekokta, tea (teh), gargarisma dan kolutorium (obat kumur dan obat cuci mulut), sirupi (sirup), Tinctura (Tingtur), dan Ekstracta (Ekstrak) (BPOM, 2014).
2.1.1. Dekokta

Masyarakat Indonesia lebih senang memanfaatkan herbal dengan cara di seduh. Hal ini sama dengan metode dekoktasi. Metode ini lebih banyak digunakan karena mudah dan praktis (Wijayanti dkk., 2019). Dekokta adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengekstraksi sediaan herbal dengan air pada suhu 90°C selama 30 menit (BPOM, 2014). Proses ektraksi dengan metode dekokta dapat mengoptimalkan proses ektraksi, karena proses penyarian dilakukan dalam waktu yang lebih lama (90°C selama 30 menit) dari metode infusa (90°C selama 15 menit) sehingga kandungan senyawa aktif dapat tersari lebih banyak (Irianto dkk., 2020). Metode dekokta termasuk salah satu cara sederhana dalam pembuatan sediaan herbal yang telah lama digunakan di Cina untuk menyari bagian tumbuhan yang keras (Sukmawati dkk., 2013). Akar termasuk bagian tumbuhan yang keras.
2.2. Putri Malu (Mimosa pudica Linn.)

[image: image2]
Gambar 2.1 Putri Malu (Mimosa pudica Linn.) (Joseph dkk., 2013)
a. Klasifikasi tumbuhan
Klasifikasi tumbuhan putri malu sebagai berikut (Joseph dkk., 2013):

Kingdom
: Plantae

Division
: Magnoliophyta
Class
: Magnoliopsida
Order
: Fabales
Family
: Fabaceae
Genus
: Mimosa

Spesies
: Mimosa pudica Linn.

b. Nama tumbuhan:

Mimosa pudica Linn.
c. Nama daerah:

Sumatera
: Sihirput, sikerput (Batak), rebah bangun (Minangkabau)
Jawa
: Kucingan (Jawa), rondo kagit (Sunda), todusan (Madura)
Bali
: Padang getap

Sulawesi
: Daun kaget-kaget (Manado)
d. Nama Asing: 
Xiu cau (China), makahiya (Filipina), malu-malu (Malaysia), mai yarap (Thailand), mori vivi (Hindia Barat), mac co (Vietnam), dan shame plant, sensitive plant (Inggris) (Bisay dkk., 2019).
e. Nama Simplisia:
Mimosa Radix (akar putri malu)
f. Deskripsi
Mimosa pudica Linn. merupakan tumbuhan merambat atau semak dengan tinggi 0,3 – 1,5 m. Putri malu memiliki akar tunggang berwarna putih kekuningan dengan diameter tidak lebih dari 1 – 5 mm dan memiliki bau yang khas menyerupai buah jengkol. Batang putri malu berbentuk bulat, berbulu, dan berduri tajam. Bulu yang terdapat pada batang putri malu halus dan tipis berwarna putih dengan panjang sekitar 1 – 2 mm. Batang muda berwarna hijau mencolok dan batang tua berwarna merah. Bentuk daun menyirip dan bertepi rata. Daun berbentuk kecil tersusun secara majemuk, berbentuk lonjong serta letak daun berhadapan. Daun bagian atas berwarna hijau dan ada juga yang berwarna kemerah-merahan, sedangkan bagian bawah berwarna lebih pucat. Bila tersentuh, daun putri malu akan segera menguncup atau menutup. Pada tangkai daun terdapat duri-duri kecil. Bunga berbentuk bulat seperti bola, warnanya merah muda dan bertangkai serta bentuk bunga berambut. Putik berwarna kuning dan tangkai bunga berbulu halus. Pada saat matahari tenggelam, bunga akan menutup seakan layu dan mati, tapi jika terkena sinar matahari lagi maka bunga itu akan mekar kembali. Buah putri malu menyerupai buah kedelai dengan ukuran kecil. Pada buah terdapat bulu-bulu halus berwarna merah, namun hanya terdapat pada bagian tertentu saja. Tangkai buah memiliki panjang tangkai sekitar 3 – 4 cm dengan diameter 1 – 2 mm. Pada satu tangkai buah terdapat 10 – 20 buah dengan pangkal buah melekat pada ujung tangkai. Ketika buah telah masak, buah tersebut akan pecah sehingga bijinya akan jatuh dan menyebar ke segala arah yang nantinya biji ini akan menjadi tunas baru. Buah mentah maupun telah masak berwarna hijau (Bisay dkk., 2019).
g. Habitat
Tumbuhan putri malu membutuhkan kondisi yang sesuai untuk dapat tumbuh dengan baik. Tumbuhan ini tumbuh di daerah beriklim tropis dengan ketinggian 1 – 1200 m di atas permukaan laut. Biasanya putri malu tumbuh merambat atau kadang berbentuk semak dengan tinggi 0,3 – 1,5 m. Putri malu tumbuh di pinggir jalan atau di tempat-tempat terbuka yang terkena sinar matahari (Bisay dkk.,2019).
h. Kandungan kimia
Hasil analisis kualitatif dari ekstrak metanolik Mimosa pudica Linn. mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, fenolik. Bagian daun, batang, dan akar putri malu (Mimosa pudica Linn.) mengandung senyawa mimosin, tannin, alkaloid dan saponin. Senyawa mimosin merupakan salah satu asam amino hasil biosintetik turunan dari lysin (Bisay dkk., 2019). Evaluasi fitokimia awal menunjukan bahwa putri malu (Mimosa pudica Linn.) terdapat karbohidrat, alkaloid, protein, asam amino, tanin, fenolat, flavonoid, steroid, mucilage dan saponin (Pal dkk., 2015).
i. Khasiat dan kegunaan
Putri malu digunakan untuk penyembuh luka, antimikroba, analgesik dan anti-inflamasi, antikonvulsan (kejang), antidiare, antifertilitas, antioksidan, antimalaria, anti-hepatotoksik, antihelminthes, antihiperglikemik, antiulkus (maag), dan antibisa. Kegunaan dalam pengobatan tradisional, beberapa penelitian menyebutkan Mimosa pudica Linn. dapat dimanfaatkan sebagai kontrasepsi apabila dikonsumsi secara sesuai (Joseph dkk., 2013). 
2.3. Obat Tradisional

Obat adalah bahan atau zat yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral maupun zat kimia tertentu yang dapat digunakan untuk mencegah, mengurangi rasa sakit, memperlambat proses penyakit dan/atau menyembuhkan penyakit. Obat harus sesuai dosis agar efek terapi atau khasiatnya bisa didapatkan. Obat tradisional adalah obat-obatan yang diolah secara tradisional, turun menurun, berdasarkan resep nenek moyang, adat-istiadat, kepercayaan, atau kebiasaan setempat, baik bersifat magic maupun pengetahuan tradisional. Menurut penelitian masa kini, obat-obatan tradisonal memang bermanfaat bagi kesehatan dan saat ini penggunaaannya cukup banyak dilakukan kerena lebih mudah dijangkau masyarakat, baik harga maupun ketersediaannya. Dan juga menurut beberapa penelitian penggunaan obat tradisional tidak terlalu menyebabkan efek samping, karena masih bisa dicerna oleh tubuh. Bagian dari obat tradisional yang banyak digunakan atau dimanfaatkan di masyarakat adalah akar, rimpang, batang, buah, daun dan bunga (Parwata, 2016).
Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 25 Tahun 2021 tentang penerapan cara pembuatan obat yang baik: Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenic), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
2.4. Fertilitas
Fertilitas sebagai istilah demografi diartikan sebagai hasil reproduksi yang nyata dari seorang wanita atau kelompok wanita. Dengan kata lain fertilitas ini menyangkut bayi yang lahir hidup. Fertilitas mencakup peranan kelahiran pada perubahan penduduk. Istilah fertilitas adalah sama dengan kelahiran hidup (live birth), yaitu terlepasnya bayi dari Rahim seorang perempuan dengan tanda-tanda kehidupan; misalnya berteriak, bernafas, jantung berdenyut, dan sebagainya. Seorang perempuan yang secara biologis subur (fecund) tidak selalu melahirkan anak yang banyak, misalnya dia mengatur fertilitas dengan abstinensi atau menggunakan kontrasepsi (Sukim dkk., 2018). 
Pengaturan kelahiran salah satu caranya menggunakan senyawa antifetilitas. Antifertilitas merupakan istilah yang digunakan untuk senyawa atau bahan yang dapat mengganggu sistem reproduksi. Senyawa antifertilitas merupakan senyawa yang memiliki kemampuan mencegah kesuburan dengan menggangu beberapa mekanisme reproduksi normal (Dabhadkhar dkk., 2015 dalam Alfian dkk., 2017). Gangguan mentruasi merupakan indikator penting yang menunjukkan adanya gangguan fungsi sistem reproduksi. Perubahan panjang dan gangguan keteraturan siklus mentruasi menggambarkan adanya perubahan produksi hormon reproduksi (Rakhmawati dkk., 2013).
2.5. Obat Kontrasepsi

Kontrasepsi adalah alat atau obat yang salah satunya upaya untuk mencegah kehamilan atau tidak ingin menambah keturunan. Cara kerja kerja kontrasepsi yaitu mencegah ovulasi, mengentalkan lender serviks dan membuat rongga dinding rahim yang tidak siap menerima pembuahan dan menghalangi bertemunya sel telur dengan sel sperma (Kasim dkk., 3019). Kontrasepsi hormonal merupakan metode kontrasepsi yang dapat mencegah kehamilan karena mengandung estrogen dan progesterone (Zettira dkk., 2015 dalam Zakiyah, 2020). Jenis-jenis kontrasepsi hormonal yaitu: kontrasepsi suntik, kontrasepsi pil, kontrasepsi IUD, dan kontrasepsi implant. 
Kontrasepsi pil adalah metode yang efektif untuk mencegah kehamilan dan salah satu metode yang paling disukai karena kesuburan langsung kembali bila penggunaan dihentikan. Ada dua macam kontrasepsi pil, yaitu: pil kombinasi dan pil progestin (Zettira dkk., 2015 dalam Zakiyah, 2020). Pil KB kombinasi merupakan gabungan macam-macam hormon buatan antara lain estrogen dan progesterone, kemudian membuat ovarium mengeluarkan sel telurnya. Kondisi seperti ini mencegah bertemunya sel telur dan sel sperma (Nani, 2018 dalam Zakiyah, 2020).
2.6. Tikus (Rattus norvegicus)


[image: image3]
Gambar 2.2 Tikus putih (Rattus norvegicus) strain Wistar (Akbar, 2010 dalam Primajayanti, 2018)
Menurut Kartika (2013), Taksonomi tikus putih (Rattus norvegicus) sebagai berikut:
Kingdom
: Animalia

Filum

: Chordata

Kelas

: Mamalia

Ordo

: Rodentia

Famili

: Muridae

Genus

: Rattus
Spesies
: Rattus norvegicus
Rattus (tikus) merupakan binatang percobaan yang umum dipakai dalam penelitian ilmiah. Hewan ini sudah diketahui sebagian besar sifat-sifatnya, mudah dipelihara, dan merupakan hewan yang relative cocok untuk berbagai penelitian. Tikus yang sering digunakan adalag tikus putih, yang bersifat lebih tenang dan mudah dikerjakan beberapa intervensi, tidak terlalu takut terhadap cahaya, serta tidak begitu cenderung berkumpul sesama jenis. Aktivitasnya tidak begitu terganggu oleh kehadiran manusia disekitarnya. Tingkah laku tikus umumnya menggali, mengunyah, menyelidiki tanda aroma sesuatu, memanjat, bersarang, dan mencari makan. 
Tikus memiliki kesamaan dengan manusia dalam sistem reproduksi, sistem saraf, penyakit (kanker dan diabetes), dan kecemasannya. Hal ini terjadi karena adanya kesamaan organisasi DNA dan ekspresi gen di mana 98% gen manusia memiliki gen sebanding dengan gen tikus.
Morfologi tikus: memiliki kepala, badan, leher, dan tubuhnya tertutup rambut. Tikus memiliki kepala lebar dan telinga yang panjang. Ekornya bersisik, merupakan binatang liar, serta mempunyai sepasang daun telinga dan bibir yang lentur.

Karakteristik tikus: bisa hidup selama 2-3 tahun, mempunyai masa reproduksi aktif selama satu tahun, dan lama hamil selama 20-22 hari. Umur dewasa saat 40-60 minggu, durasi umur kawin 2 minggu dengan siklus estrus 4-5 hari, dan berat dewasa mencapai 300-400 gram.
Siklus estrus merupakan siklus reproduksi pendek yang dialami oleh hewan pengerat, sehingga dapat dijadikan model hewan yang ideal untuk penelitian tentang perubahan yang terjadi selama siklus reproduksi. Sebagian besar data dalam literatur tentang siklus estrus diperoleh dari tikus karena mudah dimanipulasi dan menunjukkan siklus estrus yang jelas dan terdefinisi dengan baik. Pada tikus, identifikasi tahap siklus estrus didasarkan pada proporsi jenis sel yang diamati dalam sekresi vagina (Rejeki dkk., 2019).
2.7. Siklus Estrus

Kata “estrus” pertama kali digunakan oleh Heape. Ini adalah adaptasi latin dari kata Yunani “oistros” yang berarti “sexual season” (musim seksual), “gadfly” (pengganggu), “frenzyI” (kegilaan), “sting” (sengat) atau “madness” (kegilaan). Heape selanjutnya menamai dan mendefinisikan fase siklus estrus mamalia menjadi proestrus, metestrus, diestrus, dan anestrus. Perubahan perilaku, serta perubahan morfologi, sitologi dan histologi pada saluran reproduksi, menggambarkan fase-fase siklus estrus.
Siklus estrus pada siklus reproduksi hewan pengerat mirip dengan siklus reproduksi manusia, yang biasa disebut siklus menstruasi (siklus ovarium dan rahim). Siklus estrus memiliki empat fase yaitu proestrus, estrus, metestrus dan diestrus dan berlangsung selama 4 sampai 5 hari. Masa reproduksi dan siklus estrus mencit dimulai sekitar hari ke-26 setelah lahir dengan pembukaan vagina, yaitu sekitar 10 hari sebelum kornifikasi vagina. Pembukaan vagina yang dimediasi apoptosis adalah karakter sekunder penting pada mencit, yang digunakan sebagai pengenal pubertas. Pembukaan vagina dikaitkan dengan peningkatan konsentrasi estradiol. Pada tikus, pembukaan vaginal terjadi selama ovulasi pertama.
Pada tikus betina, pubertas didahului oleh pelepasan pulsatil Luteizing Hormone (LH) setelah minggu ke-4 pascakelahiran, kira-kira berumur 30 hari. Periode ini adalah anestrus dan terjadi sekitar 8 sampai 9 hari sebelum proestrus pertama. Anestrus yang merupakan periode non perkembangbiakan ketika organ reproduksi diam. Proestrus pertama, estrus, metestrus dan diestrus kemudian mengikuti. Metestrus hanya terjadi tanpa adanya pembuahan.
Di sisi lain, pada manusia, ada tiga fase siklus menstruasi: fase menstruasi, fase proliferasi (folikular), dan fase sekretori (luteal). Siklus ini dimulai pada masa pubertas. Rata-rata, siklus menstruasi berlangsung sekitar 28 hari dari awal satu periode menstruasi ke awal berikutnya. Pada pertengahan siklus, antara fase proliferasi dan sekretori, adalah fase ovulasi di mana ovulasi terjadi setelah lonjakan LH. Fase proliferasi terutama terkait dengan kadar estrogen yang tinggi, sedangkan fase sekretori dikaitkan dengan kadar progesterone yang tinggi.
Fase proestrus sesuai dengan tahap folikel manusia, yang berhubungan dengan peningkatan konsentrasi estradiol yang bersirkulasi dan sedikit lonjakan prolaktin, ini menyebabkan peningkatan pelepasan LH dan Follicle Stimulating Hormone (FSH). Puncak konsentrasi FSH dengan penurunan cepat terkait tingkat estradiol berkorelasi dengan ovulasi dan fase estrus. Metestrus dan diestrus homolog dengan tahap sekresi awal dan akhir dari siklus reproduksi, masing-masing, dengan tingkat progesterone yang tinggi.
a. Fase proestrus
Proestrus adalah fase persiapan untuk hewan masuk ke musim berkembang biak. Fase ini terjadi sekitar 14 jam. Pada fase ini lubang vagina tampak penuh, bengkak dan lembab. Jaringannya lembab berwarna merah muda, dengan guratan-guratan yang di bibir dorsal dan ventral vulva. Banyak sel bulat berinti yang seragam dalam ukuran dan penampilan menjadi ciri khas proestrus. Mereka muncul dalam kelompok atau individu. Ada juga beberapa sel epitel kornifikasi berinti. Beberapa sel darah putih mungkin ada pada wanita pada awal proestrus.
b. Fase estrus
Fase esterus adalah fase dimana hewan siap menerima perkawinan. Fase ini terjadi sekitar 24-48 jam. Pada estrus, vagina tampak mirip dengan proestrus, tetapi kurang merah muda, kurang bengkak dan kurang lembab dengan lurik yang lebih menonjol. Fase estrus menunjukkan sel epitel kornifikasi berinti banyak. Sitoplasmanya granular dan bentuk selnya tidak beraturan. Juga ditemukan banyak bakteri dan kadang-kadang, sel epitel berinti.
c. Fase metestrus 

Metestrus yang merupakan periode singkat ditandai dengan penurunan fungsi korpus luteum tanpa adanya konsepsi ketika aktifitas organ reproduksi secara bertahap mereda. Fase ini terjadi sekitar 6-8 jam. Penampilan visual dari fase metestrus ditemukan bukaan vagina pucat dan kering dengan sisa-sisa sel berwarna putih. Pada fase ini terlihat sejumlah besar leukosit dan sejumlah kecil sel epitel kornifikasi besar, nongranular dan berinti. Pembentukan korpus luteum yang gagal untuk sepenuhnya luteinize karena kurangnya progesterone dan mengakibatkan terkelupasnya lapisan rahim menyebabkan sel-sel epitel kornifikasi dan leukosit polimorfonuklear yang ada pada usap vagina. Beberapa epitel berinti sel juga dapat hadir pada metestrus akhir.
d. Fase diestrus 
Diestrus yang merupakan periode istirahat singkat selama musim berkembang biak. Fase ini terjadi selama 48-72 jam. Di fase diestrus lubang vagina sangat basah, yang terkadang terlalu tertutup pada beberapa tikus tanpa pembengkakan jaringan. Diestrus menunjukkan leukosit polimorfonuklear yang menonjol dan beberapa sel epitel dan sel kornifikasi. Leukosit tetap menjadi jenis sel yang dominan setelah menghilangkan puing-puing seluler (Anjayi dkk., 2020).
Tabel 2.1 Gambar siklus estrus
	Fase Estrus
	Gambar Siklus Estrus (Hidayanti dkk., 2014)

	Proestrus
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 




	Estrus
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 




	Metestrus
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	Diestrus
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Ket: 1. Sel epitel, 2. Sel kornifikasi, 3. Leukosit
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian berupa eksperimental, yaitu dengan melakukan uji dekokta akar putri malu dapat mempengaruhi panjang siklus estrus sebagai antifertilitas.
3.1.2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian menggunakan tikus putih betina galur wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan 5 ulangan. Kelompok kontrol negatif diberikan aquadest, kelompok kontrol positif diberikan pil KB, kelompok P1 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 100 mg/kg BB, kelompok P2 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 200 mg/kg BB, dan kelompok P3 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 300 mg/kg BB. Pemberian dilakukan secara oral sekali sehari selama 15 hari. Pengamatan fase siklus estrus tikus dilakukan setiap hari jam 08.00 WIB dengan apus vagina. Data terlebih dahulu diuji Analisis Varians (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Morfologi dan Fisiologi Tumbuhan Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan.
3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari bulan maret sampai mei 2022.
3.3. Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, tanpa mempertimbangkan tempat tumbuh dan letak geografisnya. Sampel yang digunakan adalah akar putri malu (Mimosa pudica Linn.) yang diambil di area perkebunan sawit PT Supra Matra Abadi Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan.
3.4. Alat dan Bahan

3.4.1. Alat
Mikroskop binokuler, panci infusa, timbangan digital, neraca analitik, mortar, stamper, gelas ukur, beaker glass, objek glass, deck glass, jarum suntik 1 ml, jarum suntik 5 ml, sonde oral, kain flannel, cotton bud, pipet tetes dan termometer glass.
3.4.2. Bahan
Putri malu (Mimosa pudica Linn.), aquadest, larutan NaCl 0,9%, metilen blue 1%, alkohol 70%, pil KB yang mengandung levonorgestrel 0,15 mg dan etinil estradiol 0,03 mg.
3.5. Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih betina galur wistar dengan kondisi sehat. Jumlah tikus putih yang digunakan adalah 25 ekor dengan berat 100-200 gram.
3.5.1. Persiapan Hewan Percobaan

a. Pembuatan dan pembersihan kandang

Kandang tikus terbuat dari konteiner plastik. Kandang kemudian dibersihkan.
b. Penempatan tikus putih

Setelah kandang dibersihkan, tikus diberi nomor pada ekornya kemudian dimasukkan ke dalam kandang.

c. Adaptasi tikus selama satu minggu, berikan makanan dan minuman yang cukup serta lingkungan yang baik.
3.6. Prosedur Penelitian
3.6.1. Pengolahan Simplisa Akar Putri Malu

a. Lakukan sortasi basah pada akar putri malu dengan pemisahan simplisia dari kotoran-kotoran yang tidak diinginkan.

b. Setelah sortasi basah akar dirajang.

c. Cuci akar putri malu hingga bersih pada air mengalir.
d. Akar putri malu kemudian dijemur dibawah sinar matahari selama 3 hari.

e. Setelah penjemuran akar putri malu dilakukan sortasi kering dengan memisahkan kotoran-kotoran yang masih tertinggal.
3.6.2. Pembuatan Dekokta Akar Putri Malu

Pembuatan dekokta dengan cara campur simplisia dengan derajat halus yang sesuai dalam panci dengan air secukupnya, panaskan diatas tangas air selama 30 menit terhitung mulai suhu 90°C sambil sekali-sekali diaduk. Serkai selagi panas dengan kain flanel, tambahkan air panas secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume dekok yang dikehendaki. Jika tidak ditentukan perbandingan yang lain dan tidak mengandung bahan berkhasiat keras, maka untuk 100 bagian dekok harus dipergunakan 10 bagian dari bahan dasar atau simplisia (BPOM, 2014). Sehingga akar putri malu yang digunakan untuk pembuatan 100 ml air adalah 10 g.
3.6.3. Pembuatan Larutan Levonorgestrel dan Etinil Estradiol
Stok pil KB merupakan kombinasi progesterone dan estrogen yang mengandung levonorgestrel 0,15 mg dan etinil estradiol 0,03 mg. Stok pil KB yang digunakan dengan dosis harian pada manusia sebanyak 1 pil yang mengandung 0,15 mg levonorgestrel dan 0,03 mg etinil estradiol, digerus kemudian dilarutkan dalam 100 ml aquades. Jadi setiap 1 ml mengandung 0,0018 mg levonorgestrel dan etinil estradiol (Sitasiwi dkk, 2016).
3.7. Perhitungan Dosis
3.7.1. Dosis Dekokta Akar Putri Malu
Dosis dekokta yang akan dibuat sebagai berikut:
a. Dosis akar putri malu 100 mg/kg BB
Dosis akar putri malu 100 mg/kg BB = 7 gram/70 kg BB

Konversi dosis untuk tikus 200 g terhadap manusia 70 kg = 0,018
Maka dosis yang telah dikonversi adalah 0,018 x 7000 mg = 126 mg/200 g
Konsentrasi dekokta akar putri malu 10% = 10 gr/100 ml = 100 mg/ml

Volume dekokta akar putri malu untuk tikus dengan berat 200 g yang diambil:[image: image9.png]
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 1,26 ml
Maka untuk tikus dengan berat berbeda diberikan rumus: [image: image12.emf]𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡   𝑡𝑖𝑘𝑢 𝑠   ( 𝑔 ) 2 00   𝑔 × 1 , 26   𝑚𝑙 =   𝑋   𝑚𝑙  


b. Dosis akar putri malu 200 mg/kg BB

Dosis akar putri malu 200 mg/kg BB = 14 gram/70 kg BB

Konversi dosis untuk tikus 200 g terhadap manusia 70 kg = 0,018

Maka dosis yang telah dikonversi adalah 0,018 x 14.000 mg = 252 mg/200 g

Konsentrasi dekokta akar putri malu 10% = 10gr/100 ml = 100 mg/ml

Volume dekokta akar putri malu untuk tikus dengan berat 200 g yang diambil: [image: image14.png]252 mg
100 mg/ml




2,52 ml
Maka untuk tikus dengan berat berbeda diberikan rumus: [image: image15.emf]𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡   𝑡𝑖𝑘𝑢 𝑠   ( 𝑔 ) 2 00   𝑔 × 2 , 52   𝑚𝑙 =   𝑌   𝑚𝑙  


c. Dosis akar putri malu 300 mg/kg BB
Dosis akar putri malu 300 mg/kg BB = 21 gram/70 kg BB

Konversi dosis untuk tikus 200 g terhadap manusia 70 kg = 0,018
Maka dosis yang telah dikonversi adalah 0,018 x 21.000 mg = 378 mg/200 g
Konsentrasi dekokta akar putri malu 10% = 10 gr/100 ml = 100 mg/ml
Volume dekokta akar putri malu untuk tikus dengan berat 200 g yang diambil: [image: image17.png]378 mg
100 mg/ml




3,78 ml
Maka untuk tikus dengan berat berbeda diberikan rumus: [image: image18.emf]𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡   𝑡𝑖𝑘𝑢 𝑠   ( 𝑔 ) 2 00   𝑔 × 3 , 78   𝑚𝑙 =   𝑍   𝑚𝑙  


3.7.2. Dosis Larutan Levonorgestrel dan Etinil Estradiol
Dosis larutan levonorgestrel dan etinil estradiol yang akan dibuat sebagai berikut:

Dosis levonorgestrel dan etinil estradiol 0,18 mg/70 kg BB
Konversi dosis untuk tikus 200 g terhadap manusia 70 kg BB

Maka dosis yang telah dikonversi adalah 0,018 x 0,18 mg = 0,00324 mg/200 ml

Konsentrasi larutan levonorgestrel dan etinil estradiol = 0,18 mg/100 ml = 0,0018mg/ml
Volume larutan levonorgestrel dan etinil estradiol untuk tikus dengan berat 200 g yang diambil: [image: image22.png]0,00324mg
0,0018 mg/ml




 1,8 ml

Maka untuk tikus dengan berat berbeda diberikan rumus: [image: image23.emf]𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡   𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠   ( 𝑔 ) 200   𝑔 × 1 , 8   𝑚𝑙 = 𝑉   𝑚𝑙    


3.7.3. Dosis Larutan Aquades
Pemberian aquadest diberikan sama banyak dengan volume pemberian larutan levonorgestrel dan etinil estradiol.
3.8. Prosedur Pengujian Efek Antifertilitas
Pengujian efek antifertilitas yang akan dilakukan sebagai berikut:
a. Timbang masing-masing tikus, untuk dikelompokkan sesuai berat badan tikus lalu dibagi menjadi 5 kelompok.
b. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus.

c. Tempatkan tikus pada masing-masing kandang, dan adaptasi selama 7 hari.

d. Setiap tikus diberikan perlakuan secara oral sekali sehari selama 15 hari.

i. Kelompok kontrol negatif diberikan aquadest 

ii. Kelompok kontrol positif diberikan pil KB 
iii. Kelompok P1 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 100 mg/kg BB
iv. Kelompok P2 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 200 mg/Kg BB
v. Kelompok P3 diberikan dekokta akar putri malu dengan dosis 300 mg/kg BB
e. Diamati tiap fase estrus setiap hari jam 08.00 dengan apus vagina tikus.
3.8.1. Pengamatan Siklus Estrus

Siklus estrus diobservasi setiap hari pada jam 08.00 pagi melalui apus vagina dengan cara sebagai berikut: Cotton bud dibasahi dengan larutan NaCl, secara perlahan cotton bud tersebut dimasukkan kedalam vagina tikus dan diputar perlahan searah jarum jam sebanyak tiga rotasi. Ujung cotton bud dioleskan memanjang pada objek glass menjadi tiga baris. Apusan dipastikan menempel dan dikering anginkan selama 5 menit. Setelah kering apusan diteteskan alkohol 70% sebanyak 1 tetes. Kemudian diberi satu tetes larutan metilen blue 1% untuk pewarnaan agar mempermudah pengamatan. Setelah itu objek glass diletakkan di mikroskop untuk mengamati tipe-tipe sel apus vagina (Haryanto dkk, 2019). Kemudian data panjang siklus estrus hasil pengamatan dicatat dan dibandingkan dengan kontrol negatif dan kontrol positif.
Tabel 3.1 Pengamatan Fase Siklus Estrus Tikus

	Kelompok

Perlakuan
	No. Tikus
	Fase Siklus Estrus (Hari)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
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	P1 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 100 mg/kg BB)
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	P2 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 200 mg/kg BB)
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	P3 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 300 mg/kg BB)
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3.9. Analisis Data

Data yang diambil adalah data primer yaitu data kualitatif berupa gambar fase dalam siklus estrus. Data terlebih dahulu diuji Analisis Varians (ANOVA), dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) (Sumarmin, 2014).
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
Hasil penelitian dekokta akar putri malu berpengaruh pada panjang total siklus estrus tikus seperti terlihat pada tabel 4.1. Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa panjang siklus estrus berbeda dari tiap perlakuan semakin tinggi dosis yang diberikan semakin panjang siklus estrus tikus. Dosis yang dianggap efektif sebagai antifertilitas sesuai kontrol positif yaitu didapat pada perlakuan 3.

Tabel 4.1 Panjang Siklus Estrus Tikus

	Kelompok Perlakuan
	Panjang Siklus Estrus Tikus (Hari)

	
	Tikus 1
	Tikus 2
	Tikus 3
	Tikus 4
	Tikus 5

	Kontrol Negatif (Aquadest)
	4
	4
	4
	4
	4

	Kontrol Positif (Pil KB)
	5,5
	6
	6
	6
	6

	P1 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 100 mg/kg BB)
	4,5
	4,5
	4
	4
	4,5

	P2 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 200 mg/kg BB)
	4,5
	5
	5
	5
	5

	P3 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 300 mg/kg BB)
	6
	6
	6
	6
	6


Tabel 4.2 Hasil Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus

	Perlakuan
	Hasil Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus (Hari)

	Kontrol Negatif
	4,0 ± 0,000a

	Kontrol Positif
	5,9 ± 0,224d

	Perlakuan 1
	4,3 ± 0,274b


	Perlakuan 2
	4,9 ± 0,224c

	Perlakuan 3
	6,0 ± 0,000d


Ket: 
a.b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5%
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus
4.1. Pembahasan
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa rata-rata panjang siklus estrus tikus pada perlakuan 3 tidak berbeda nyata dengan rata-rata panjang siklus estrus tikus pada kontrol positif sebagai antifertilitas. Hasil tidak berbeda nyata dimungkinkan karena jumlah metabolit sekunder yang terkandung dalam perlakuan 3 (dekokta akar putri malu 300 mg/kg BB) mendekati dosis kontrol positif. Metabolit sekunder yang terkandung dalam akar putri malu (Mimosa pudica Linn.) adalah alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, fenolik (Bisay dkk., 2019).
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Gambar 4.2 Organ Reproduksi Tikus (Simmons, 2005)
Setyowati dkk. (2015) menyatakan bahwa senyawa flavonoid dapat menekan tingkat fertilitas dengan cara menggangu fungsi ovarium atau uterus, dan alkaloid menghambat terjadinya ovulasi dan meresorpsi fetus serta menekan tingkat fertilitas dengan cara menggangu fungsi ovarium atau uterus (dalam Oktavia dkk., 2020). Setyowati dkk. (2015) juga menyatakan bahwa tanin merupakan senyawa yang bersifat sitotoksik. Efek sitotoksik terjadi pada ovarium sehingga mempengaruhi pembelahan sel dalam proses oogenesis atau terjadi pada uterus sehingga proses perkembangan awal embrio terganggu (dalam Sitasiwi dkk., 2016). Dari hasil penelitian Bisay dan Setyowati kemungkinan yang berfungsi sebagai antifertilitas dari tumbuhan Mimosa pudica Linn. adalah alkaloid, flavonoid dan tanin. Hasil penelitian Bisay dan Setyowati mendukung hasil penelitian Uji Efektivitas Dekokta Akar Putri Malu (Mimosa pudica Linn.) sebagai Antifertilitas.
Secara statistik diperoleh hasil P<0,05, sehingga ada perbedaan nyata perlakuan (kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3) terhadap panjang siklus estrus tikus. Uji dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Berdasarkan uji lanjut yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda nyata terhadap kontol positif, perlakuan 1, perlakuan 2 dan perlakuan 3. Kontrol positif berbeda nyata dengan kontrol negatif, perlakuan 1 dan perlakuan 2. Kontrol positif tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3. Perlakuan 1 berbeda nyata terhadap kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 2 dan perlakuan 3. Perlakuan 2 berbeda nyata terhadap kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1 dan perlakuan 3. Perlakuan 3 berbeda nyata terhadap kontrol negatif, perlakuan 1 dan perlakuan 2. Perlakuan 3 tidak berbeda nyata terhadap kontrol positif.
Hasil penelitian Sumarmin dkk (2014) yang juga memperpanjang siklus estrus sebagai antifertilitas tetapi metabolit sekunder yang berfungsi adalah gosipol (senyawa mirip steroid) dari tumbuhan kapas (Gossypium hirsutum L). 
Pada penelitian Oktavia dkk (2020) dengan judul Uji Efek Antifertilitas Ekstrak Etanol Daun Ekor Naga (Epipremium pinnatum (L.) Engl.) pada Mencit Betina menggunakan tumbuhan ekor naga (Epipremium pinnatum (L.) Engl.) diketahui metabolit sekunder yang terkandung adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid dengan kesimpulan tidak memiliki efek antifertilitas. Kesimpulan penelitian Oktavia dkk (2020) tidak memiliki efek antifertilitas dengan menggunakan metode yang berbeda dengan cara menghitung jumlah fetus dan tapak implantasi dari fetus hidup, embrio, fetus mati maupun embrio yang diresopsi yang terdapat disepanjang kedua tanduk uterus.
Penelitian Primajayanti (2018) menggunakan ekstrak biji jarak pagar (Jatropha curcas L) sebagai kontrasepsi mendapatkan hasil memperpanjang siklus estrus, tetapi perpanjangan siklus estrus yang didapatkan terdapat pada fase metestrus, dengan senyawa aktif dari kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada biji pagar (Jatropha curcas L) adalah saponin dan alkaloid.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dekokta akar putri malu (Mimosa pudica Linn.) efektif (berpotensi) sebagai antifertilitas.
5.2. Saran

Untuk penelitian lanjutan bahwa akar putri malu perlu disari menggunakan pelarut dengan polaritas lebih rendah dari air.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel Pengamatan Fase Siklus Estrus Tikus

	Kelompok

Perlakuan
	No. Tikus
	Fase Siklus Estrus Tikus (Hari)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	Kontrol Negatif (Aquadest)
	1
	E
	D
	D
	D
	E
	E
	D
	D
	P
	E
	D
	D
	P
	E
	D

	
	2
	
	
	
	M
	D
	P
	E
	M
	M
	P
	E
	D
	D
	P
	E

	
	3
	
	
	
	P
	E
	M
	D
	P
	E
	D
	D
	P
	E
	D
	P

	
	4
	
	
	E
	D
	D
	P
	E
	M
	D
	P
	E
	D
	D
	P
	E

	
	5
	
	
	D
	P
	E
	M
	D
	E
	E
	D
	D
	P
	E
	D
	D

	Kontrol Positif (Pil KB)
	1
	
	P
	E
	
	M
	M
	P
	E
	E
	D
	D
	D
	P
	E
	D

	
	2
	
	E
	M
	
	P
	P
	P
	D
	D
	D
	P
	P
	P
	D
	D

	
	3
	
	
	D
	P
	E
	E
	M
	M
	D
	P
	E
	D
	D
	D
	E

	
	4
	
	
	D
	D
	P
	E
	E
	M
	D
	D
	P
	E
	E
	M
	D

	
	5
	
	
	E
	
	D
	P
	E
	E
	D
	D
	D
	P
	E
	D
	D

	P1 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 100 mg/kg BB)
	1
	D
	D
	P
	E
	M
	D
	P
	P
	E
	D
	P
	P
	E
	M
	D

	
	2
	
	
	D
	D
	P
	E
	M
	D
	D
	E
	E
	D
	D
	P
	E

	
	3
	D
	
	P
	E
	M
	M
	P
	E
	M
	M
	P
	E
	M
	M
	P

	
	4
	
	
	E
	
	D
	P
	E
	M
	D
	P
	E
	D
	D
	P
	E

	
	5
	
	
	D
	D
	P
	E
	M
	M
	E
	E
	M
	D
	D
	E
	E

	P2 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 200 mg/kg BB)
	1
	
	
	D
	
	P
	E
	M
	D
	D
	P
	E
	D
	D
	P
	E

	
	2
	E
	
	D
	
	E
	M
	M
	D
	P
	E
	M
	M
	M
	E
	E

	
	3
	
	
	M
	D
	P
	D
	D
	P
	E
	D
	D
	D
	P
	E
	D

	
	4
	
	
	P
	E
	M
	D
	D
	P
	E
	D
	D
	D
	E
	E
	D

	
	5
	
	
	
	D
	E
	E
	M
	M
	D
	P
	E
	M
	D
	D
	E

	P3 (Dekokta Akar Putri Malu Dosis 300 mg/kg BB)
	1
	E
	
	D
	
	P
	E
	E
	M
	D
	E
	M
	D
	D
	D
	D

	
	2
	
	
	
	P
	E
	E
	P
	P
	P
	E
	D
	D
	P
	E
	D

	
	3
	
	E
	
	D
	D
	D
	D
	P
	E
	E
	M
	D
	D
	P
	E

	
	4
	
	
	E
	
	D
	D
	P
	E
	E
	D
	D
	D
	E
	E
	D

	
	5
	
	
	D
	D
	D
	P
	P
	E
	E
	D
	D
	P
	E
	M
	D


Ket: P (Proestrus), E (Estrus), M (Metestrus), dan D (Diestrus)

Lampiran 2. Gambar Pengamatan Fase Siklus Estrus
	Kontrol Negatif (Aquadest)

	Tikus
	Hari
	Gambar
	Keterangan
	Fase

	1


	1
	[image: image26.jpg]



	++ Sel Epitel Kornifikasi
+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	2
	[image: image27.jpg]



	++ Sel Leukosit
+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	3
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	4
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	5
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	6
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	7
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	8
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	9
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	++ Sel Epitel Berinti
+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus

	
	10
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	11
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	12
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	13
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	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus

	
	14
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	15
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	2


	1
	-
	-
	-

	
	2
	-
	-
	-

	
	3
	-
	-
	-

	
	4
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	+ Sel Epitel Kornifikasi
+ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Metestrus

	
	5
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	6
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	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus

	
	7
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	8
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	+ Sel Epitel Kornifikasi
+ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Metestrus

	
	9
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	+ Sel Epitel Kornifikasi
+ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Metestrus

	
	10
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	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	12
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	13
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	14
	[image: image51.jpg]



	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus

	
	15
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	3


	1
	-
	-
	-

	
	2
	-
	-
	-

	
	3
	-
	-
	-

	
	4
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	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus
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	[image: image54.jpg]



	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus

	
	6
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	+ Sel Epitel Kornifikasi
+ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Metestrus
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus

	
	8
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	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus

	
	9
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	++ Sel Epitel Kornifikasi

+ Sel Epitel Berinti
	Estrus
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus
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	++ Sel Leukosit

+ Sel Epitel Berinti
	Diestrus
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	++ Sel Epitel Berinti

+ Sel Epitel Kornifikasi
	Proestrus
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Lampiran 3. Data Hasil Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus (Hari)
Oneway

	Descriptives

	Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus (Hari)

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	Kontrol -
	5
	4.000
	.0000
	.0000
	4.000
	4.000
	4.0
	4.0

	Kontrol +
	5
	5.900
	.2236
	.1000
	5.622
	6.178
	5.5
	6.0

	Perlakuan 1
	5
	4.300
	.2739
	.1225
	3.960
	4.640
	4.0
	4.5

	Perlakuan 2
	5
	4.900
	.2236
	.1000
	4.622
	5.178
	4.5
	5.0

	Perlakuan 3
	5
	6.000
	.0000
	.0000
	6.000
	6.000
	6.0
	6.0

	Total
	25
	5.020
	.8475
	.1695
	4.670
	5.370
	4.0
	6.0

	ANOVA

	Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus (Hari)

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	16.540
	4
	4.135
	118.143
	.000

	Within Groups
	.700
	20
	.035
	
	

	Total
	17.240
	24
	
	
	


Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

	Rata-rata Panjang Siklus Estrus Tikus (Hari)

	Duncana

	Kelompok Perlakuan
	N
	Subset for alpha = 0.05

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	Kontrol -
	5
	4.000
	
	
	

	
	Perlakuan 1
	5
	
	4.300
	
	

	
	Perlakuan 2
	5
	
	
	4.900
	

	
	Kontrol +
	5
	
	
	
	5.900

	
	Perlakuan 3
	5
	
	
	
	6.000

	
	Sig.
	
	1.000
	1.000
	1.000
	.408

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

	a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.


Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 5. Surat Izin Pemakaian Laboratorium

[image: image348.jpg]KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
. POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136

KEMENKES Telepon : 061-8368633 — Fax : 061-8368644
Website : mmmkkmm email : mlkkkﬁ.m&dan@y&lw_x_

Nomor : DM.01.05/01.03/ /2022
Lampiran e \&Y
Perihal : Mohon Izin Pemakaian Laboratorium

Kepada Yth :

Kepala Laboratorium Morfologi dan Fisiologi Tumbuhan

di
Tempat.

Dengan hormat,

Morfologi dan Fisiologi Tumbuhan

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa

diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIl Farmasi, maka dengan

ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun

nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA

PEMBIMBING

JUDUL PENELITAN

M. NAUFAL RIFQI
P07539019022

Drs. Ismedsyah, Apt.,
MKes

Uji Efektivitas Dekokta Akar Putri
Malu (Mimosa pudica Linn.) Schagai
Antifertilitas

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 12/04/2022
Ketua Jurusan,

Dra. Masniah, M.Kes, Apt.
NIP. 196204281995032001




Lampiran 6. Surat Hasil Determinasi

[image: image349.jpg]LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)

UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
(S JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 19 April 2022

No. : 546/MEDA/2022
Lamp. <
Hal Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : M. Naufal Rifqi
NIM : P07539019022
Instansi  : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat, )
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Fabales

Famili  : Fabaceae
Genus  : Mimosa

Spesies : Mimosa pudica L.
Nama Lokal: Putri Malu

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.

Dr. Etti'Sartina Siregar S.Si-, M.Si.
NIP. 197211211998022001





Lampiran 7. Surat EC (Ethical Clearance)
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s'—‘ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
KEMENKESRI Y- Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor::0ys/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
penelitian yang berjudul :

“Uji Efektivitas Dekokta Akar Putri Malu (Mimosa pudica Linn.)
Sebagai Antifertilitas”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Muhammad Naufal Rifgi
Dari Institusi ~ : Jurusan D-III Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi.
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan, Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

%’,Kema,

Dr.Ir. Zuraidah Nasution, M.Kes
NIP. 196101101989102001




Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Pemakaian Alat Laboratorium
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SURAT KETERANGAN
BEBAS PEMAKAIAN ALAT LABORATORIUM

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, menerangkan bahwa:

Nama : M. Naufal Rifqi

NIM : P07539019022

Nama Pembimbing : Drs. Ismedsyah, Apt., M.Kes.
Jurusan : Farmasi

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
fasilitas  Laboratorium  selama yang bersangkutan  melaksanakan kegiatan
Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas

Laboratorium di bawah ini, sehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini.

No | Hari,tanggal Laboratorium/Unit | Laboran/Staf | Beb: Tunggakan | Ket
1. [Selase (1 Aprd 702211 Fokiria Yun: S Fapn
Na

1. [enm 9 Aprl 3¢ [ 41 Mopprstumn  [Dslimedsut Adefin 1T
/
{

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 2 9omi 2022

o Komﬂﬁ\émr Laboratorium,

NIP. 198007112015032002




Lampiran 9. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
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JUDUL : UJIEFEKTIVITAS DEKOKTA AKAR PUTRI MALU
(Mimosa pudica Linn.) SEBAGAI ANTIFERTILITAS

NAMA : M. NAUFAL RIFQI
NiM : P07538019022

Telah diterima dan diseminarkan dihadapan penguiji.
Medan, Juni2022

Menyetujui
Pembimbing,

N

Drs. Ismedsyah, Apt., M.Kes.
NiP 196406011993121001

1 Jurusan Farmasi
atan Kemenkes Medan
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